I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejalan dengan cepatnya perkembangan bidang teknologi, perusahaan-perusahaan
yang termasuk dalam industri kecil, menengah maupun besar, yang merupakan
salah satu dari sekian banyak pelaku penunjang kegiatan di negeri ini, semakin
dipacu untuk menggunakan teknologi yang sebagai upaya untuk tetap survive dan
memenangkan persaingan. Teknologi web di internet berperan sangat penting,
salah satu yang dapat digunakan adalah e-commerce, yaitu memungkinkan
organisasi ataupun perusahaan memasuki pasar dengan cara mudah, murah, dan
tanpa batasan geografis, yang dikenal dengan nama ruang maya (cyberspace).

Hal ini menyebabkan organisasi atau perusahaan akan bersaing dengan pelaku

bisnis yang lain di dunia maya (virtual world) (Nugroho, 2006).

Seiring berjalannya waktu pengguna internet di Indonesia yang selalu bertambah,
membuat e-commerce semakin didukung oleh keberadaan pengguna internet.
Sehingga banyak perusahaan-perusahaan yang akan menerapkan teknologi
e-commerce untuk terus mengembangkan kegiatan bisnisnya. Mempelajari
e-commerce sebenarnya cukup mudah, karena tidak jauh berbeda dengan
memahami bagaimana perdagangan atau bisnis selama ini dijalankan. Yang
membedakannya adalah dilibatkannya teknologi komputer dan telekomunikasi

secara intensif sebagai sarana (Sutrisno,2011)



Perkembangan teknologi informasi menjadikan internet sebagai alat pertukaran
data dan informasi yang utama. Aplikasinya meluas pada berbagai bidang,
terutama yang membutuhkan pertukaran data atau barang dengan cepat di lokasi
yang berbeda. Internet banyak mempengaruhi bisnis, seperti perusahaan yang
sukses menjual produk dan jasa yang menggunakan bantuan internet. Internet
menghadikan tantangan baru bagi mereka yang sudah ada dan juga memberikan

tantangan kepada siapa saja yang ingin menciptakan merek baru.

Electronic Commerce (e-commerce) merupakan konsep baru yang biasa
digambarkan sebagai proses jual beli barang atau jasa pada World Wide Web
Internet atau proses jual beli atau pertukaran produk, jasa, dan informasi melalui
jaringan informasi termasuk internet (Suyanto,2003). Penggunaan e-commerce di
Indonesia masih sangat terbatas. Berdasarkan survey awal masih relatif sedikit
perusahaan yang menggunakan e-commerce sebagai sarana untuk kepentingan
bisnis (Luciana, 2013). Tidak mudah dalam mengimplementasikan e-commerce

dikarenakan banyaknya faktor yang terkait dan teknologi yang harus dikuasai.

Propinsi Lampung mempunyai potensi yang cukup besar dalam pengembangan
agroindustri, terutama untuk agroindustri dengan orientasi pasar antar daerah
maupun ekspor. Hal ini didukung beberapa faktor yaitu,Propinsi Lampung
memliki potensi lahan pertanian yang cukup luas untuk kebutuhan bahan baku
agroindustri, sehingga memungkinkan pengembangan agroindustri dengan skala
usaha yang optimal. Salah satu usaha kecil sektor agroindustri yang memiliki
prospek sangat potensial untuk dikembangkan di Propinsi Lampung adalah usaha

industri keripik pisang.



Menurut Dinas Perindustrian dan Perdagangan Propinsi Lampung (2008), daerah
sentra produksi keripik pisang di Lampung terletak di Bandar Lampung. Keripik
pisang merupakan komoditas utama yang menjadi andalan ekspor propinsi
Lampung selain pisang buah dan tepung pisang. Namun kota Metro perlahan
memasuki pangsa pasar keripik pisang di Lampung, sehingga nama Metro
terutama keripik pisang tunas metro mulai dikenal dan dicari oleh konsumen,
dengan ciri khas potongan keripik yang bergerigi dan cukup unik, serta rasanya
yang tidak kalah dengan keripik keripik yang sudah terkenal mulai menarik para
minat konsumen untuk membeli dan mengkonsumsi keripik pisang tersebut.
Ekspor keripik pisang yang dilakukan tersebut dapat mengangkat citra Propinsi
Lampung sebagai produsen keripik pisang nasional. Selain itu, keripik pisang
merupakan salah satu ciri khas dari Propinsi Lampung yang sudah dikenal di

berbagai daerah.

Di Metro terdapat beberapa produsen keripik pisang baik industri besar maupun
industri rumah tangga. Keripik pisang Tunas Metro yang menjadi keripik yang
dicari jika berkunjung ke daerah Metro, dikarenakan nama keripik pisang Tunas
Metro yang sudah terkenal di daerah Metro. Potensi keripik pisang Tunas Metro
yang tinggi tentunya dapat dikembangkan dengan pemasaran yang tidak hanya
terbatas di wilayah Metro saja, namun ke kota, propinsi bahkan ke pulau lain
sehingga tingkat keuntungan akan semakin besar. Hal ini dapat dilakukan dengan
menggunakan teknologi internet yaitu e-commerce, sehingga perlu dilakukan

perancangan model e-commerce untuk produsen keripik pisang Tunas Metro.



1.2 Kerangka Pemikiran

Wilayah pemasaran produk yang dipilih oleh industri keripik pisang Tunas Metro
adalah wilayah Metro dan sekitarnya. Hal ini disebabkan perusahaan tidak dapat
menanggung peningkatan biaya pemasaran yang berdampak pada harga jual
produk yang akan menjadi terlalu mahal. Sistem penjualan yang dilakukan
industri keripik pisang di Metro yaitu melalui perantara swalayan dan toko oleh-
oleh. Seiring bertambahnya jumlah industri pengolahan keripik pisang yang ada
di Metro, maka persaingan menjadi semakin kompetitif. Tentunya untuk menjadi
pemimpin pasar dalam industri keripik pisang, maka perusahaan harus melakukan

langkah-langkah strategi pemasaran yang terarah dan terencana dengan baik.

Morissan (2010), mengatakan bahwa promosi merupakan elemen atau bagian dari
pemasaran yang digunakan perusahaan untuk berkomunikasi dengan
konsumennya. Promosi mencakup seluruh unsur dari promotional mix. Namun
banyak praktisi pemasaran yang menggunakan istilah promosi mengacu pada
promosi penjualan yaitu kegiatan pemasaran yang memberikan nilai tambah atau
insentif kepada tenaga penjualan, distributor, atau konsumen yang diharapkan

dapat meningkatkan penjualan.

Pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa industri keripik pisang
yang ada di Metro baik dalam skala besar maupun skala kecil belum bisa
mempromosikan produknya dengan baik. Industri-industri tersebut hanya
mempromosikan produk yang mereka hasilkan dengan memasang papan nama
ataupun spanduk pada tempat penjualan. Apabila industri-industri tersebut hanya

mempublikasikan produknya hanya pada tempat mereka menjual, produk hanya



akan dapat dilihat oleh masyarakat yang berada di kawasan itu saja ataupun
masyarakat yang pernah melewati kawasan itu saja. Oleh sebab itu perlu adanya
media publikasi sebagai sarana promosi produk keripik pisang. Salah satu

caranya adalah dengan membuat e-commerce.

Penggunaan teknologi diharapkan dapat memberikan manfaat yang besar terhadap
dunia bisnis yang kompetitif tersebut. Perusahaan yang mampu bersaing dalam
kompetitif tersebut adalah perusahaan yang mampu mengimplementasikan
teknologi dalam hal meningkatkan persaingan bisnis adalah dengan menggunakan
electronic commerce (e-commerce) yaitu untuk memasarkan berbagai macam
produk atau jasa, baik dalam bentuk fisik maupun digital (Indrajit, 2001)

Dengan adanya layanan electronic commerce (e-commerce) ini maka pelanggan
dapat mengakses serta melakukan pesanan dari berbagai tempat. Dengan adanya
era teknologi yang canggih saat ini para pelanggan yang ingin mengakses
e-commerce tidak harus berada di suatu tempat, hal itu dikarenakan di kota kota
besar di Indonesia telah banyak tempat tempat yang menyediakan suatu fasilitas
akses internet hanya dengan menggunakan laptop dengan menggunakan teknologi
wi-fi. Maka dari itu saat ini sangat diperlukan dan diminati perusahaan-perusahaan

yang menerapkan layanan e-commerce.

E-commerce juga akan membuat operasional usaha menjadi efisien, sesuai dengan
pendapat Purbo (2001) menjelaskan bahwa transaksi e-commerce menyebabkan
pengefisienan biaya operasional pada perusahaan terutama pada jumlah karyawan
dan jumlah stok barang yang tersedia sehingga untuk lebih menyempurnakan

pengefisienan biaya.



1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk merancang model E-commerce

Keripik Pisang Tunas Metro

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah :
1. Memudahkan perusahaan dalam mempromosikan produk tersebut melalui
internet.
2. Perusahaan lebih mudah mendapat konsumen, dan tidak perlu

menyebarkan brosur atau spanduk.



